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ABSTRAK

Kebutuhan kayu berdimensi dan berkekuatan besar sebagai elemen konstruksi ramah lingkungan
memunculkan beragam inovasi teknologi pemanfaatan kayu. Sebagai contoh adalah produk kayu
rekayasa, seperti yang umum digunakan adalah kayu laminasi dengan dan tanpa sambungan pada
tiap lapisan papan kayunya. Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian terhadap 9 buah pelat lantai
papan kayu laminasi sejajar dengan menggunakan perekat PVAc. Benda uji terdiri dari 3 buah
variasi pelat lantai laminasi sejajar, pertama tanpa sambungan, kedua dengan sambungan jenis bibir
lurus dan ketiga dengan sambungan jenis lidah-alur pada tiap lapisan papan kayunya. Benda uji
terbuat dari kayu cepat tumbuh albasia dengan berat jenis rata-rata 0,34.

Hasil pengujian destruktif menghasilkan momen maksimum, daktilitas, dan faktor koreksi
kekakuan. Momen maksimum benda uji variasi 1 berkisar antara 5,86 kNm - 6,43 KNm, benda uji
variasi 2 berkisar antara 2,00 kKNm - 2,53 kNm dan benda uji variasi 3 berkisar antara 1,66 KNm -
2,05 kKNm. Daktilitas ultimit benda uji berkisar antara 1,53 — 4,60. Faktor koreksi kekakuan benda
uji berkisar antara 0,20 — 0,92. Analisis konversi beban terpusat terhadap beban merata dengan
rencana beban 2.0 kPa menghasilkan panjang bentang untuk variasi 1, 2 dan 3 masing-masing
sebesar 1,65 m, 1,45 m dan 1,35 m.

Kata kunci: lantai papan kayu laminasi, sambungan bibir lurus, sambungan lidah-alur, daktilitas

ultimit, faktor koreksi kekakuan.
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ABSTRACT

The needs of larger dimension and strength as environmentally friendly construction material, rise
to various kind of wood utilization technology innovation. Some examples is wood engineering
product such as laminated timber with connection on every layers of the wood plank. In this research,
nine parallel laminated timber floor that used PVAc glue was tested. The specimen consists of three
variations of parallel laminated timber floor, firstly without joint connections on the wood planks,
secondly with butt joint connections on wood planks, and thirdly with tongue and groove joint
connections on wood planks. The specimen was made from albasia fast-growing wood species that
has an average specific gravity of 0.34.

The result from destructive testing resulted maximum moment, ductility, rigidity correction
factor, and failure pattern. Maximum moment for the first variation range between 5.86 kNm — 6.43
kNm, the second variation range between 2.00 kNm — 2.53 kNm, and the third variation range
between 1,66 KNm — 2.05 kNm. The ductility range between 1,53 — 4.60. The rigidity factor of the
test object range between 0.20 — 0.92. The failure pattern generally cause by flexural failures and
joint connections failure on tension section. The analysis for point load conversion to distributed
load with targeted strength of 2.0 kPa was done and bring out the result for usable length of 1,65 m,
1,45 mdan 1,35 m.

Keywords: parallel laminated timber floor, butt joint, tongue and groove joint, ductility, rigidity

factor.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia pada dasarnya memiliki kebutuhan pokok yang salah satunya adalah
kebutuhan akan bangunan untuk menunjang aktivitas kehidupan. Pada saat ini,
Peningkatan jumlah populasi manusia mendorong kebutuhan akan konstruksi
bangunan yang dapat menunjang kebutuhan hidup manusia. Salah satu contoh
bangunan yang dibutuhkan manusia adalah rumah tinggal. Penggunaan material
konstruksi seperti beton dan baja sudah menjadi hal yang umum digunakan dalam
suatu pembangunan. Namun, penggunaan baja dan beton dapat berakibat buruk
terhadap kondisi alam. Dalam upaya mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan
dari penggunaan material baja dan beton dalam dunia konstruksi, digunakan

material kayu sebagai pengganti baja dan beton.

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kayu terbesar di dunia. Kayu
hasil alam indonesia banyak digunakan sebagai material konstruksi bangunan atau
sebagai finishing material suatu bangunan. Kelebihan kayu sebagai material adalah
kekuatannya dibandingkan berat jenis lebih besar dari material yang lain, lebih

ramah lingkungan, dan memiliki nilai estetika yang tinggi.

Penggunaan material kayu dalam dunia konstruksi seperti untuk balok, kolom
dan pelat lantai. Kayu memiliki berat jenis yang rendah dibandingkan dengan
material beton dan baja sehingga teknis pengerjaan dalam knstruksi lebih mudah
mobilisasi material kayu. Pengerjaan kayu lebih mudah dibandingkan dengan

material beton dan baja karena dapat dikerjakan dengan peralatan yang sederhana.

Untuk mengantisipasi jumlah permintaan kayu yang melebihi jumlah
ketersediaan, pemerintah Indonesia mengembangkan hutan tanaman industri (HT1)
yang menghasilkan kayu cepat tumbuh seperti albasia. Jumlah kayu keras solid
yang semakin sedikit menjadikan kayu cepat tumbuh sebagai pilihan terbaik untuk
menjadi material pengganti kayu keras solid. Kayu cepat tumbuh memiliki berat

jenis dan kekuatan yang lebih rendah dibandingkan dengan kayu keras solid. Selain



kekuatannya yang relatif rendah, kayu cepat tumbuh juga memiliki dimensi yang
tidak terlalu besar sehingga berpotensi tidak mencukupi kebutuhan ukuran dimensi
dalam konstruksi bangunan. Oleh karena itu. produk kayu rekayasa dikembangkan

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Kayu rekayasa dapat berupa gabungan dari kayu yang umumnya memiliki
kekuatan rendah dan berdimensi kecil yang bertujuan untuk meningkatkan dimensi
dan kekuatan kayu tersebut. Kayu rekayasa dapat diterapkan pada pembuatan pelat
lantai, balok, ataupun kolom. Pelat lantai memiliki peran besar dalam suatu
konstruksi bangunan dan berfungsi sebagai penerima beban yang akan disalurkan

ke balok dan kemudian ke kolom.

Kayu rekayasa memiliki berbagai ragam jenis seperti cara laminasi dan
sambungan. Kayu laminasi terbagi menjadi dua jenis yaitu kayu laminasi parallel
(glulam) dan kayu laminasi silang (CLT) yang dibuat dengan menggunakan bahan
perekat dan dengan paku atau baut. Papan kayu yang digunakan dapat berupa utuh
atau memiliki sambungan dengan berbagai macam seperti sambungan bibir lurus
dan sambungan lidah-alur. Kedua sambungan tersebut merupakan sambungan yang
tergolong sederhana atau mudah untuk dibuat. Kayu rekayasa laminasi dan
sambungan sudah umum digunakan dalam konstruksi pelat lantai papan kayu untuk

memperbesar ukuran panjang dan penampang papan kayu tersebut.

Pada studi ini akan dilakukan uji eksperimen kuat lentur dan rigiditas pelat

lantai papan kayu laminasi sejajar dengan sambungan dan perekat.

1.2 Inti Permasalahan

Jumlah permintaan kayu yang melebihi ketersediaan kayu menjadikan kayu cepat
tumbuh sebagai pilihan yang tepat dengan pertumbuhannya yang relatif cepat dan
harganya yang ekonomis. Namun, kayu cepat tumbuh memiliki kekurangan
dibanding kayu keras solid dalam kekuatan dan dimensinya. Untuk menanggulangi
hal tersebut, dikembangkan rekayasa kayu dengan cara laminasi. Pada studi ini akan
digunakan sambungan pada papan-papan kayu yang digunakan untuk laminasi.
Tetapi, apakah pelat lantai laminasi sejajar dengan sambungan pada papan-papan
pelat lantai papan kayu laminasi memiliki kekuatan lentur dan rigiditas yang



mencukupi dan bahkan melampaui kekuatan lentur papan kayu laminasi sejajar

tanpa sambungan pada papan-papan kayunya.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dibahas dalam skripsi ini adalah

1. Mengetahui besar kuat lentur dan rigiditas pelat lantai papan kayu laminasi

sejajar tanpa sambungan dan dengan sambungan pada papan kayu.

2. Mengetahui pola kegagalan pelat lantai papan kayu laminasi sejajar tanpa

sambungan dan dengan sambungan pada papan kayu.

3. Mengetahui daktilitas pelat lantai papan kayu laminasi sejajar tanpa

sambungan dan dengan sambungan pada papan kayu.

4. Membandingkan hasil pengujian pelat lantai papan kayu laminasi sejajar tanpa
sambungan dan dengan sambungan pada papan kayu.

1.4 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah yang digunakan dalam pengujian eksperimen ini adalah

sebagai berikut
1. Jenis kayu yang digunakan adalah jenis kayu albasia.
2. Berat jenis kayu yang digunakan adalah 0.30 - 0,40

3. Jumlah lapisan laminasi yang digunakan sebagai pelat lantai papan kayu adalah
sebanyak 3 lapis dengan ketebalan masing-masing papan adalah 18 mm.
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Gambar 1.1 Ukuran Lapisan Papan Kayu Laminasi

4. Benda uji tersusun dari laminasi sejajar dari papan-papan tanpa sambungan,
laminasi sejajar dengan papan-papan dengan sambungan bibir lurus, dan

sambungan lidah-alur.

5. Ukuran benda uji

o 3 papan benda uji kayu laminasi sejajar tanpa penambahan sambungan
dengan dimensi 1200 mm x 540 mm x 54 mm untuk pengujian destruktif

(variasi 1).

o 3 papan benda uji kayu laminasi sejajar dengan penambahan sambungan
bibir lurus dengan dimensi 1200 mm x 540 mm x 54 mm untuk pengujian
destruktif (variasi 2).

o 3 papan benda uji kayu laminasi sejajar dengan penambahan sambungan
lidah-alur dengan dimensi 1200 mm x 540 mm x 54 mm untuk pengujian
destruktif (variasi 3).



Gambar 1.2 Ukuran Benda Uji Pengujian Destruktif

6. Ukuran sambungan pada benda uji

o Sambungan bibir lurus
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Gambar 1.3 Perencanaan Ukuran Sambungan Bibir Lurus ukuran 36 mm

o Sambungan lidah-alur
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Gambar 1.4 Perencanaan Ukuran Sambungan Lidah-Alur ukuran 20 mm

7. Posisi sambungan adalah sebagai berikut



o Tampak atas posisi sambungan lapisan laminasi 1 (atas)

—1200 mm—

Gambar 1.5 Perencanaan Tampak Atas Lapis 1 Posisi Sambungan

o Tampak atas posisi sambungan lapisan laminasi 2 (tengah)

—1200 mm——
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Gambar 1.6 Perencanaan Tampak Atas Lapis 2 Posisi Sambungan

o Tampak atas posisi sambungan lapisan laminasi 3 (bawah)

—1200 mm—

400-mm  200-mm

Gambar 1.7 Perencanaan Tampak Atas Lapis 3 Posisi Sambungan



8. Kadar air yang digunakan pada saat pengujian adalah 12 - 16%.
9. Perekat yang digunakan adalah perekat PVAc

10. Alat uji yang digunakan dalam uji destruktif adalah UTM (Universal Testing
Machine)-Hung Ta.

1.5 Metode Penelitian
1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh acuan dasar sebelum melakukan
eksperimen dengan mempelajari konsep sifat-sifat mekanik dan fisik material
kayu, memahami konsep laminasi dan sambungan, kayu, dan memahami
langkah- langkah pengujian dan analisis eksperimen kuat lentur dan rigiditas

kayu.
2. Studi Eksperimental

Studi eksperimen dilakukan untuk memperoleh hasil pengujian kuat lentur dan
rigiditas pelat lantai papan kayu laminasi dengan menggunakan alat uji UTM

(Universal Testing Machine)-Hung Ta.



1.6 Diagram Alir

Mulai

Studi Literatur

Persiapan Benda Lji

Lji Sifat material

Pembuatan Benda Uji

v

v

v

Tanpa Penambahan
Sambungan

Dengan Penambahan
Sambungan Bibir Lurus

Dengan Penambahan
Sambungan Lidah Alur

k4

Uji Destrukdif UTM




Analisa Hasil
Pengujian

h

/4rbandingan Hazil L/

h

Simpulan Dan Saran

h 4

Selesai

Gambar 1.8 Diagram Alir Penelitian

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut
1. BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini mencakup tentang latar belakang penelitian, inti permasalahan, tujuan

penulisan, Pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mencakup tentang dasar teori sebagai acuan dasar penulisan dalam
penyusunan skripsi ini. Mencakup teori, sifat-sifat kayu, dan dasar teori

tentang laminasi dan sambungan.
3. BAB 3 PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENGUJIAN

Bab ini mencakup tentang persiapan pengujian, pelaksanaan pengujian, dan

pencatatan hasil pengujian yang dilakukan di laboratorium.
4. BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini mencakup tentang analisis dari hasil pengujian yang telah dilakukan.



5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini mencakup tentang kesimpulan dari hasil pengujian dan analisis yang
dilakukan oleh penulis, serta saran-saran yang dapat digunakan untuk

memperoleh hasil pengujian yang lebih baik.
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